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ABSTRAK 

Resistensi bakteri terhadap antibiotik menimbulkan berbagai 

permasalahan dan merupakan ancaman global bagi kesehatan. Hal ini 

terjadi karena penggunaan antibiotik relatif tinggi yang berdampak pada 

morbiditas, mortalitas, serta dampak ekonomi dan sosial yang tinggi. Saat 

ini resistensi bakteri telah berkembang di lingkungan masyarakat, 

khususnya Streptococcus pneumoniae (SP), Staphylococcus aureus, dan 

Escherichia coli. Penyuluhan ini bertujuan untuk mengukur pengetahuan 

dan juga kesadaran masyarakat molibagu. Penelitian ini merupakan 

penelitian pre-eksperimental di masyarakat dengan rancangan one group 

pretest posttest menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan 

jumlah responden berpengetahuan kurang baik sebelum penyuluhan 53,3% 

menurun sesudah mengikuti penyuluhan, yakni 17,3%, jumlah responden 

berpengetahuan cukup baik meningkat dari 37,3% menjadi 42,7% dan 

peningkatan responden berpengetahuan baik menjadi 40% sesudah 

mengikuti penyuluhan yang sebelumnya 9,3%. Rata-rata skor sesudah 

penyuluhan 70,53 lebih tinggi dibandingkan dengan skor sebelum 

penyuluhan 55,53 sehingga H1 diterima dengan nilai signifikan 0,000 

(p=0,000) yang berarti kurang dari 0,05. Penyuluhan dapat meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang penggunaan antibiotik. 
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PENDAHULUAN 

Resistensi bakteri terhadap antibiotik menimbulkan berbagai permasalahan dan 

merupakan ancaman global bagi kesehatan. Hal ini terjadi karena penggunaan 

antibiotik relatif tinggi yang berdampak pada morbiditas, mortalitas, serta dampak 

ekonomi dan sosial yang tinggi. Saat ini resistensi bakteri telah berkembang di 

lingkungan masyarakat, khususnya Streptococcus pneumoniae (SP), Staphylococcus 

aureus, dan Escherichia coli (Mardiastuti, dkk 2007). Dengan kejadian resistensi 

antibiotik, potensi antibiotik akan berkurang dalam mengobati infeksi dan penyakit 

pada manusia, hewan dan tumbuhan. Resistensi antibiotik juga meningkatkan biaya 
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perawatan, akibat penggunaan antibiotik yang lebih mahal dan lebih toksik 

(Healthcare, 2001). Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 

penggunaan antibiotik yang bijak dan rasional sehingga dapat mengurangi morbiditas 

dan mortalitas, khususnya penyakit infeksi. 

Berdasarkan Laporan terakhir dari (WHO. 2014) dalam Antimicrobial 

Resistance: Global Report on Surveillance menunjukkan bahwa Asia Tenggara 

memiliki angka tertinggi dalam kasus resistensi antibotik di dunia, khususnya infeksi 

yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus yang resisten terhadap Methicillin. 

sehingga mengakibatkan menurunnya fungsi antibiotik tersebut. Resistensi antibiotik 

telah menjadi masalah lobal yang harus segeradiselesaikan. Salah satu solusi yang bisa 

dilakukan adalah kerjasama antar tenaga kesehatan bersama masyarakat berperan serta 

dalam Program Pengendalian Resistensi Antimikroba di masyarakat. Molibagu 

merupakan salah satu desa yang bertempat di Kecamatan Bolaang Uki, Kabupaten 

Bolaang Mongondow Selatan, Provinsi Sulawesi Utara, Indonesia. Desa Molibagu 

juga menjadi ibu kota dan pusat pemerintahan dari Kabupaten Bolaang Mongondow 

Selatan. 

Desa Molibagu memiliki luas wilayah 15,47 km2, dengan jumlah penduduk 

sebanyak 2.178 jiwa, dimana laki-laki sebanyak 1.104 jiwa dan perempuan 1.064 jiwa. 

Sebagai ibukota kabupaten, dengan jumlah penduduk sebanyak 2.178 termasuk sedikit, 

akan tetapi ibukota kabupaten Bolaang Mongondow Selatan mencakup desa yang 

secara administrasi langsung berbatasan dengan Molibagu, yakni desa Soguo, 

Toluaya, Popodu, Pintadia, dan Sondana. Maka jika digabungkan, jumlah 

penduduknya berjumlah 7.840 jiwa. 

 

METODE 

Dengan rancangan penelitian pre-experimental di masyarakat dengan percobaan 

rancangan one group pretest posttest menggunakan kuesioner. Pengambilan sampel 

secara non probability atau bukan secara acak dengan teknik pengambilan sampel 

secara quota sampling pada Ibu-ibu PKK/Dasawisma yang pernah 

mendengar/menggunakan antibiotika dan bukan berprofesi sebagai tenaga 

kesehatan/bekerja dibidang kesehatan yang masing- masing diambil di desa molibagu. 

Dengan jumlah keseluruhan sampel dida75 orang ibu. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang telah divalidasi yang berisikan 20 

nomor yang terbagi atas 16 nomor tentang menggunakan antibiotika, 2 nomor tentang 

memperoleh antibiotika dan 2 nomor tentang resistensi. Data diolah secara statistik 

menggunakan Statistical Products and Solution Services Version 20 (SPSS V.20) 

yang disajikan dalam bentuk grafik dan tabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Oh, et al (2011) mengemukakan bahwa pengetahuan dan sikap terhadap 

antibiotika di masyarakat memainkan peran penting dalam keberhasilan proses 

pengobatan. terjadi perubahan pengetahuan pada responden dimana jumlah 
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responden yang tergolong berpengetahuan kurang baik yang sebelum penyuluhan 

53,3% menurun sesudah mengikuti penyuluhan, yakni 17,3% dan jumlah responden 

yang tergolong berpengetahuan cukup baik mengalami peningkatan yang sebelumnya 

37,3% dan sesudah mengikuti penyuluhan meningkat menjadi 42,7% dan terlihat pula 

dari peningkatan jumlah responden yang tergolong berpengetahuan baik menjadi 

40% sesudah mengikuti penyuluhan yang sebelum penyuluhan hanya 9,3%. Terjadi 

peningkatan pengetahuan penggunaan antibiotika yang lebih baik sesudah penyuluhan 

dari pada sebelum penyuluhan. 

Widayati et al (2012) menyatakan bahwa perlunya peningkatan pengetahuan 

mengenai penggunaan antibiotika yang tepat dan perlunya intervensi untuk 

mengurangi kesalahpahaman mengenai penggunaan antibiotika dan meningkatkan 

kesadaran masyarakat mengenai resiko penggunaan antibiotika yang tidak tepat di 

masyarakat. Intervensi dalam penelitian yang diberikan ialah penyuluhan secara 

langsung kepada masyarakat. Sebelum adanya penyuluhan sebagian besar responden 

berpengetahuan kurang baik, yakni 53,3% dan sesudah penyuluhan didapatkan 

responden terbanyak memiliki pengetahuan cukup baik, yakni 42,7%, tetapi 

peningkatan terbanyak ialah pada pengetahuan baik dimana sebelum penyuluhan 

hanya 9,3% menjadi 40%. Strategi pengendalian resistensi yang paling utama 

merekomendasikan pendidikan untuk masyarakat umum dengan mempromosikan 

penggunaan antibiotika yang sesuai (Andre, et al 2010). 

 
Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi tentang Kesadaran 

Masyarakat pada Penggunaan Antibiotik 

 

Perekomendasian pendidikan berupa penyuluhan diharapkan dapat memberi 

pengaruh bagi    pengetahuan    masyarakat.    Hasil    uji    t-test    berpasangan    

yang     telah dilakukan diperoleh nilai signifikan 0,000 (p=0,000) yang berarti kurang 

dari 0,05 (p<0,05) menunjukan ada perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudah 

penyuluhan. Perbedaan rata- rata skor sebelum penyuluhan, yaitu 55,53 dan skor 

sesudah penyuluhan 70,53 dimana rata- rata skor sesudah penyuluhan lebih tinggi dari 
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pada rata-rata skor sebelum penyuluhan yang artinya H1 diterima, yaitu ada pengaruh 

penyuluhan penggunaan antibiotika terhadap tingkat pengetahuan masyarakat di Desa 

Molibagu. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa skor sebelum dan skor 

sesudah penyuluhan berbeda nyata, dimana skor sesudah penyuluhan lebih tinggi atau 

meningkat dibandingkan skor sebelum penyuluhan. Peningkatan pengetahuan yang 

terjadi sesudah penyuluhan membuktikan bahwa penyuluhan berpengaruh terhadap 

tingkat pengetahuan masyarakat. Dengan adanya peningkatan pengetahuan 

masyarakat dapat berpengaruh terhadap sikap masyarakat dalam menggunakan 

antibiotika. Hal ini memperkuat kesimpulan So Sun et al (2011) bahwa promosi 

memiliki efek pada sikap masyarakat terhadap antibiotika. Penyuluhan sebagai suatu 

metode promosi kesehatan penting bagi perubahan sikap masyarakat dalam 

menggunakan antibiotika yang lebih baik lagi. Perubahan pengetahuan tentang 

penggunaan antibiotika dapat mencegah terjadinya masalah resistensi. 

 

KESIMPULAN 

1. Pengetahuan responden Sebelum penyuluhan, kurang baik 53,3% menurun 

menjadi 17,3%. Pengetahuan responden cukup baik sebelum penyuluhan 37,3% 

meningkat menjadi 42,7% dan pengetahuan responden baik sebelum penyuluhan 

9,3 % meningkat menjadi 40 %. 

2. Penyuluhan penggunaan antibiotika terhadap tingkat pengetahuan masyarakat 

di Desa Molibagu, bermakna perubahannya. 
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